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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of Profitability and Liquidity on 

the Capital Structure of PT Mitra Adiperkasa Tbk which is listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2014 - 2023 period, either partially or 

simultaneously. The research method used is a quantitative approach. The 

data used is secondary data, namely in the form of the annual financial report 

of PT Mitra Adiperkasa for the 2014-2023 period. The data analysis 

techniques used are descriptive statistical analysis, classical assumption test, 

linear regression analysis, hypothesis testing t-test, F-test, correlation 

coefficient test and determination coefficient test (R²). Research results: T 

count < T table (-1.247 < 2.365) and a significant value of 0.248 > 0.05, this 

shows that Profitability has no significant effect on Capital Structure. Liquidity 

variable with a calculated T value < T table (-1.380 < 2.365) and a significant 

value of 0.205 > 0.05, it can be said that partial liquidity does not have a 

significant effect on capital structure. The value of Fcount < Ftable (1.187 < 

Ftable 4.737) and the sig value. (0.360 > 0.05) so it can be said that 

simultaneously Profitability and Liquidity do not have a significant effect on 

the Capital Structure at PT Mitra Adiperkasa for the 2014 – 2023 period 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) 

Terhadap Debt To Equity Ratio (DER) Pada PT Mitra Adiperkasa Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014 – 2023 baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu berupa laporan keuangan 

tahunan PT Mitra Adiperkasa periode 2014-2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear, pengujian hipotesis Uji-t, Uji-F , Uji Koefisien 

korelasi dan Uji Koefisien Determinasi (R²). Hasil Penelitian  T hitung  < T tabel   (-1,247 < 2,365 ) dan  

nilai signifikan sebesar  0,248 > 0,05  hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Variabel Cash Ratio (CR) dengan Nilai  T 

hitung  < T tabel   (-1,380 < 2,365)  dan nilai Signifikan sebesar 0,205 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

Cash Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER). Nilai 

Fhitung < Ftabel (1,187 < Ftabel 4,737) dan nilai sig. (0,360 > 0,05) maka dapat dikatakan secara simultan 

Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR)  tidak berpengaruh signifikan Terhadap Debt To Equity Ratio 

(DER) pada PT Mitra Adiperkasa Periode 2014 – 2023 

 

Kata Kunci : Return On Equity (ROE), Cash Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) 

 

PENDAHULUAN 

Return On Equity (ROE) yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan berhasil 

menghasilkan keuntungan dari modalnya sendiri.  Variabel ini adalah salah satu alat ukur yang  

membantu menilai seberapa efektif perusahaan dalam menggunakan ekuitas pemegang saham 

untuk menghasilkan laba. Dalam dunia bisnis dan investasi, Return On Equity (ROE) merupakan 

salah satu indikator penting yang digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki oleh pemegang saham. ROE yang tinggi 

mencerminkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan ekuitas secara optimal untuk 

menghasilkan keuntungan.  

Ketika sebuah perusahaan memiliki ROE yang tinggi, investor cenderung lebih tertarik untuk 

berinvestasi karena adanya indikasi bahwa perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. 

Menurut Brigham dan Houston (2019), ROE yang menunjukkan seberapa besar laba bersih yang 

dihasilkan perusahaan dari setiap satuan ekuitas yang ditanamkan oleh pemilik.  

Selain itu, pengelolaan Cash Ratio (CR) perusahaan juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi Perusahaan, Cash Ratio (CR) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas yang tersedia. 

Menurut Kasmir (2020), semakin tinggi Cash Ratio (CR), semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada likuidasi aset lainnya. Namun, 

jika nilai rasio ini terlalu tinggi, hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak 

mengelola asetnya secara efisien karena terlalu banyak dana yang tidak diinvestasikan. 

Berikut adalah tabel hasil data Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) Terhadap Debt 

To Equity Ratio (DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 2014-2023. 
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Jika di lihat dari fenomena data Tabel 1.1 tersebut menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio 

(DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk selama periode 2014-2023, penurunan yang signifikan, 

seperti pada tahun 2019, menunjukkan adanya pembayaran hutang atau perubahan strategi untuk 

mengurangi ketergantungan pada hutang. Faktor eksternal seperti perubahan suku bunga dan 

kondisi ekonomi juga mempengaruhi Keputusan penggunaan hutang. Rendahnya Return On Equity 

(ROE) di tahun 2015 disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional, persaingan ketat atau 

penurunan penjualan. Sebaliknya, peningkatan di tahun 2022 disebabkan adanya efisiensi pada 

kegiatan operasional perusahaan, pertumbuhan penjualan yang signifikan atau penurunan biaya. 

Kondisi ekonomi yang membaik dan strategi penjualan yang efektif juga bisa menjadi faktor 

pendukung peningkatan Return On Equity (ROE). Rendahnya Cash Ratio (CR) pada tahun 2017 

diakibatkan oleh tingginya kebutuhan dana untuk investasi atau pembayaran hutang, yang 

menyebabkan penurunan kas yang tersedia. Di sisi lain, tingginya Cash Ratio (CR) pada tahun 

2022 disebabkan oleh peningkatan pendapatan atau kebijakan konservatif dalam pengelolaan kas. 

Faktor eksternal seperti akses ke sumber pendanaan jangka pendek juga dapat mempengaruhi Cash 

Ratio (CR). 
 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan layak untuk 

dianalisis, karena tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini 

menggunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi 

dan uji heteroskedastisitas 

 

2. Uji Regresi Linier 

Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan memodelkan 

hubungan diantara variabel-variabel. Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisi regresi yang mengakibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas 

 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%). dengan derajat 

df = (n-k-1) dimana n adalah jumlah obsrvasi dan k adalah jumlah variabel. Dimana pada 

tingkat 95% dengan α = 5% dan df = 60-3-1= 56 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan linear variabel 

bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Uji koefisien korelasi dapat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel, seperti hubungan antara variable X dan variable Y 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah parameter untuk menguji kesesuaian dalam data statistik. 

Koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel X (variabel independent) 

mempengaruhi variabel Y (variabel dependen). Jika nilai koefisien determinasi besar maka 
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semakin baik kemampuan X menerangkan Y. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai 

dengan 1, dimana semakin mendekati angka 1 maka pengaruh X1 dan terhadap Y semakin 

kuat, dan sebaliknya jika semakin mendekati angka 0 maka pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

semakin lemah. Untuk regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah 

disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel 

independent. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan pada uji One Sample Kolmogorov Sminorv diatas menunjukkan nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05 (level of significant). Kesimpulannya berarti data residual 

berdistribusi normal, hal ini juga didukung dengan uji normal probability plot (analisis 

grafik) dengan asumsi pengambilan keputusannya yaitu titik nilai residual yang ada 

mengikuti garis diagonal. Dalam penelitian ini menjelaskan sebaran data disajikam dalam 

grafik p-p plot berikut ini: 
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Dari grafik diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel dependen 

& independen, dapat terlihat jika titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti arah garis 

diagonal maka pola distribusi dikatakan normal 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas output nilai Return On Equity (ROE) dan nilai Cash Ratio 

(CR) adalah 0,836 lebih besar dari 0,10 sementara nilai VIF untuk variabel Return On 

Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) adalah 1,196 < 0,10. 
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Berdasarkan hasil output SPSS, titik-titik dalam scatterplot menyebar secara acak dan 

tersebar baik dibawah maupun diatas angka 0 pada sumbu Y. hal ini menjelaskan bahwa 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal telah 

terpenuhi 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Dari Tabel diatas didapat nilai durbin watson sebesar 1.301 maka langkah selanjutnya 

yaitu melihat pada tabel durbin watson dimana k : 2 variabel bebas dan N : 10 Jumlah Data. 

Dengan tingkat Sign Sebesar 0, 05 atau 5%. 

Didapat DL = 0.6972 Dan DU = 1.6413, Karena Dikatakan lolos autokorelasi adalah ( DL 

< DW < 4 – DU). Maka Dapat dihitung sebagai berikut : 0.6972 <  1.6413 < 2.3587 Maka 

tidak ada kesimpulan 
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Kesimpulan: Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Asymp.sig sebesar 0,737 > 0,05 

,maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, dapat dipersamaan regresi linear berganda : 

a. Nilai Konstanta  

Nilai konstanta sebesar 214,228 menyatakan bahwa jika nilai variabel Return On Equity 

(ROE) dan Cash Ratio (CR) dianggap konstan sama dengan nilai 0.  Nilai konstanta positif 

maka menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) berpengaruh 

positif terhadap Debt To Equity Ratio (DER). 

b. Return On Equity (ROE) (X1) Terhadap Debt To Equity Ratio (DER) (Y) 

Nilai Return On Equity (ROE) adalah sebesar – 2,475 diartikan apabila konstanta tetap dan 

dianggap konstan atau 0 variabel Cash Ratio (CR), maka setiap perubahan 1 satuan pada 

variabel Return On Equity (ROE) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Debt To 

Equity Ratio (DER) sebesar -2,475. Nilai koefisien menunjukkan bahwa Return On Equity 

(ROE) berpengaruh negatif terhadap Debt To Equity Ratio (DER). 

c. Cash Ratio (CR) (X2) Terhadap Debt To Equity Ratio (DER) (Y) 

Nilai Cash Ratio (CR) adalah sebesar -1,158 diartikan apabila konstanta tetap dan 

dianggap konstan atau nol variabel Return On Equity (ROE), maka setiap perubahan 1 

satuan pada variabel Cash Ratio (CR) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Debt To Equity Ratio (DER) sebesar -1.158. 

Nilai koefisien menunjukkan bahwa Cash Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap Debt 

To Equity Ratio (DER). 
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3. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel diatas variabel Return On Equity (ROE) mempunyai t-hitung yakni – 1,247 

dengan t-tabel 2,365 jadi t-hitung < t-tabel maka Ho diterima, Ha ditolak, artinya (ROE) secara 

parsial tidak berpengaruh dan nilai Sig adalah 0,248 dimana nilai Sig ini lebih besar dari nilai 

level 0,05 jadi 0,248 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel Return On Equity (ROE) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER) 

 
Berdasarkan tabel diatas variabel Cash Ratio (CR) mempunyai t-hitung yakni –1,380 dengan 

t-tabel 2,365 jadi t-hitung < t-tabel maka Ho diterima, Ha ditolak, artinya (CR) secara parsial 

tidak berpengaruh dan nilai Sig untuk (CR) adalah 0,205 dimana nilai Sig ini lebih besar dari 

nilai level 0,05 jadi 0,205 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel Cash Ratio (CR) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Debt To Equity Ratio (DER). 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa f-hitung dan f-tabel yaitu 1,187 < 4,737 dan nilai 

signifikan sebesar 0,360 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti Return On 

Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) secara simultan tidak berpengaruh terhadap Debt To Equity 

Ratio (DER).. 
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4. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hubungan korelasi tiap variabel, tingkat kekuatan 

korelasi variabel dan hubungan signifikannya 

1) Nilai Pearson Korelasi antara Return On Equity (ROE) terhadap Debt To Equity Ratio 

(DER) yaitu sebesar – 0,403 menyatakan bahwa hubungan yang sangat rendah antara 

Return On Equity (ROE) dengan Debt To Equity Ratio (DER) 

2) Nilai Pearson Korelasi antara Cash Ratio (CR) terhadap Debt To Equity Ratio (DER) 

yaitu dapat dilihat dari tingkat korelasi yang sebesar – 0,438 menyatakan korelasi 

sangat rendah 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien determinasi ( R Square) sebesar 0,253 yang artinya 

bahwa kemampuan variabel independent dalam menerangkan variasi perubahan variabel 

dependent sebesar 25,30% sedangkan sisanya sebesar (100% - 25,30%) = 74,73%. 

Hal ini tentunya menunjukkan bahwa pengaruh Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio 

(CR) sebesar 25,30% dan sisanya 74,73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta perhitungan dari data yang ada, maka 

dari itu peneliti mengambil beberapa kesimpulan mengenai Pengaruh Return On Equity (ROE) dan 

Cash Ratio (CR) terhadap Debt To Equity Ratio (DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 

2014-2023 

1. Secara parsial Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity 

Ratio (DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 2014-2023 

2. Secara parsial Cash Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt To Equity Ratio 

(DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 2014-2023 

3. Secara simultan Return On Equity (ROE) dan Cash Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Debt 

To Equity Ratio (DER) pada PT Mitra Adiperkasa Tbk Periode 2014-2023 
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